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Abstrak 

 

Desa Sukawali menjadi salah satu lokasi yang memiliki potensi sumberdaya mangrove yang cukup besar. Namun, 

karena banyaknya pembangunan dan pengalihan potensi fungsi alam membuat mangrove di daerah ini terancam. 

Hal ini disebabkan juga oleh abrasi yang terjadi di daerah tersebut. Abrasi adalah suatu proses pengikisan pantai 

yang diakibatkan oleh tenaga gelombang laut dan arus laut atau pasang surut arus laut yang bersifat merusak. 

Dampak dari abrasi yang terjadi mengakibatkan tambak, pemukiman, mangrove rusak dan aktivitas penduduk 

menjadi tidak maksimal dan sulit mencari pendapatan. Pemulihan hutan mangrove secara langsung bertujuan untuk 

mendukung adaptasi dan mitigasi perubahan iklim. Kawasan mangrove dengan lebar yang memadai dapat berfungsi 

sebagai pelindung alami terhadap badai, meningkatkan ketahanan wilayah pesisir terhadap ancaman iklim seperti 

gelombang badai dan peningkatan permukaan laut, serta membantu mengurangi erosi pantai. Salah satu wujud 

dalam mendukung tercapainya program pembangunan berkelanjutan maka Universitas Pelita Harapan berkolaborasi 

dengan Komunitas Bahari Nusantara (KBM) melakukan kegiatan edukasi kepada masyarakat Desa Sukawali akan 

pentingnya pelestarian mangrove dan dampaknya kepada masyarakat. Metode yang digunakan meliputi serangkaian 

kegiatan edukasi, workshop partisipatif, serta kegiatan langsung berupa penanaman mangrove yang melibatkan 

partisipasi aktif masyarakat dan kolaborasi dengan pihak terkait. Kegiatan ini penting untuk melanjutkan dukungan 

dan pendanaan untuk program serupa di masa depan, serta mendukung penghentian upaya pemberdayaan 

masyarakat dalam menjaga ekosistem mangrove. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui edukasi 

lingkungan dan aksi nyata seperti penanaman mangrove dapat menjadi model yang efektif dalam memperkuat 

kapasitas masyarakat lokal dalam pelestarian alam dan pembangunan berkelanjutan di desa Sukawali. 

 

Kata   Kunci   :   sustainable development goals (SDG), edukasi, pohon mangrove, kolaborasi,desa Sukawali 

 

 

 
 

 

PENDAHULUAN 

 

Desa Sukawali, yang terletak di Kecamatan 

Pakuhaji, Kabupaten Tangerang, Banten, merupakan 

hasil pemekaran dari Desa Kramat dan memiliki 

luas wilayah sekitar 407 hektar. Jaraknya sekitar 6 

km dari pusat kecamatan Pakuhaji. Sebagian besar 

wilayah desa ini berada di pesisir pantai Kabupaten 

Tangerang. Desa Sukawali terdiri dari 9 RW dan 21 

RT dengan total populasi sekitar 7.284 jiwa, terdiri 

dari 3.432 laki-laki dan 3.852 perempuan, serta 

2.767 kepala keluarga. Berdasarkan mata 

pencaharian, penduduk desa ini meliputi 11 orang 

PNS, 285 karyawan swasta, 527 

wiraswasta/pedagang, dan 175 nelayan. 

Desa Sukawali, yang terletak di wilayah 
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pesisir, berpotensi menghadapi tantangan 

lingkungan yang signifikan, seperti erosi pantai dan 

penurunan keanekaragaman hayati, yang 

diakibatkan oleh kerusakan ekosistem mangrove. 

Mangrove berperan penting sebagai pelindung 

alami terhadap abrasi dan sebagai habitat bagi 

berbagai spesies laut. Kondisi degradasi lingkungan 

ini, jika tidak segera ditangani, dapat mengancam 

mata pencaharian penduduk setempat yang 

sebagian besar bergantung pada sektor perikanan 

dan sumber daya alam pesisir lainnya. 

Desa Sukawali menjadi salah satu lokasi 

yang memiliki potensi sumberdaya mangrove yang 

cukup besar. Namun, karena banyaknya 

pembangunan dan pengalihan potensi fungsi alam 

membuat mangrove di daerah ini terancam. Hal ini 

disebabkan juga oleh abrasi yang terjadi di daerah 

tersebut. Abrasi adalah suatu proses pengikisan 

pantai yang diakibatkan oleh tenaga gelombang 

laut dan arus laut atau pasang surut arus laut yang 

bersifat merusak. Dampak dari abrasi yang terjadi 

mengakibatkan tambak, pemukiman, mangrove 

rusak dan aktivitas penduduk menjadi tidak 

maksimal dan sulit mencari pendapatan. 

Gambar 1. Desa Sukawali 

 

Hutan mangrove adalah ekosistem unik yang 

berkembang di daerah pesisir tropis dan subtropis, 

di mana tanah yang tergenang air asin menciptakan 

kondisi khusus yang hanya bisa ditempati oleh jenis 

tumbuhan tertentu (Giri et al, 2011). Mangrove 

memainkan peran penting dalam melindungi garis 

pantai dari erosi, dengan akar-akar kuat  yang 

menstabilkan sedimen dan mengurangi dampak 

gelombang serta badai (Spalding et al., 2010). 

Selain itu, ekosistem ini menyediakan habitat bagi 

berbagai spesies hewan, termasuk ikan, kepiting, 

burung, dan invertebrata lainnya, menjadikannya 

tempat pembibitan alami yang sangat berharga bagi 

kehidupan laut. Mangrove juga berperan dalam 

siklus karbon global, dengan kemampuan mereka 

menyimpan karbon dalam jumlah besar, sehingga 

berkontribusi pada mitigasi perubahan iklim 

(Barbier et al., 2011). Sayangnya, hutan mangrove 

menghadapi ancaman serius dari deforestasi, 

konversi lahan untuk pertanian dan perikanan, serta 

pembangunan pesisir. Upaya konservasi dan 

restorasi mangrove menjadi semakin penting untuk 

memastikan keberlanjutan ekosistem ini, yang tidak 

hanya mendukung keanekaragaman hayati tetapi 

juga kesejahteraan manusia, terutama komunitas 

pesisir yang bergantung pada layanan ekosistem 

yang di sediakan (Alongi, 2008) 

 

Edukasi dan penanaman pohon mangrove 

merupakan langkah strategis dalam mengatasi 

permasalahan ini. Edukasi bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai 

pentingnya ekosistem mangrove dan cara menjaga 

keberlanjutannya. Pendekatan ini sejalan dengan 

konsep pemberdayaan masyarakat, di mana 

pengetahuan dan keterampilan diberikan kepada 

penduduk setempat untuk mengelola lingkungan 

mereka secara mandiri dan berkelanjutan. Dengan 

demikian, program ini tidak hanya berfokus pada 

aspek lingkungan tetapi juga pada pengembangan 

kapasitas Masyarakat (Ahmad & Suratman, 2021). 

Penanaman mangrove merupakan 

intervensi langsung untuk memulihkan ekosistem 

yang rusak. Proses ini membutuhkan keterlibatan 

aktif dari masyarakat agar memiliki rasa 

kepemilikan terhadap hasilnya, yang dapat 

meningkatkan keberlanjutan jangka panjang. Selain 

itu, inisiatif ini juga dapat membuka peluang 

ekonomi baru bagi masyarakat, seperti 

pengembangan ekowisata berbasis mangrove, yang 
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dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 

masyarakat setempat. 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(SDGs) adalah rencana aksi global yang 

disepakati oleh para pemimpin dunia, termasuk 

Indonesia, untuk mengakhiri kemiskinan, 

mengurangi kesenjangan dan melindungi 

lingkungan. Perlindungan ekosistem laut 

merupakan salah satu dari  17 tujuan SDGs, dan 

juga menjadi perhatian penting dalam kajian 

hubungan internasional. Ekosistem laut meliputi 

unsur-unsur biotik atau organisme hidup, 

sedangkan ekosistem abiotik mencakup seluruh 

makhluk hidup yang ada di lautan. Kehadiran 

biota laut menyerap polutan dalam jumlah  

besar sehingga  mengurangi pencemaran laut 

(Datta et al., 2012).  

Ekosistem laut perlu terus 

dikembangkan agar dapat memberikan manfaat 

yang signifikan bagi kehidupan masyarakat 

(Utama et al, 2021). Ekosistem mangrove 

merupakan salah satu ekosistem yang memiliki 

peran penting bagi biota laut yang hidup di 

dalamnya, serta bagi masyarakat yang tinggal 

di sekitarnya. Selain mendukung pencapaian 

SDG 14 (kehidupan di bawah air), ekosistem 

mangrove juga berkontribusi pada pencapaian 

SDG lainnya, seperti pengentasan kemiskinan 

dan kelaparan (SDG 1 dan SDG 2)  (Basyuni et 

al.,2022;Romañach et al., 2018) mengamankan 

mata pencaharian dan pertumbuhan ekonomi 

(SDG 8), mengambil langkah menghadapi 

dampak perubahan iklim (SDG 13), serta 

mencegah hilangnya keanekaragaman hayati 

(SDG 15) (Bappenas, 2023). Pemulihan hutan 

mangrove secara langsung difokuskan pada 

tujuan yang berkaitan dengan adaptasi dan 

mitigasi perubahan iklim. Kawasan mangrove 

dengan lebar yang memadai dapat berfungsi 

sebagai pelindung terhadap badai, memperkuat 

ketahanan wilayah pesisir dari ancaman iklim 

seperti gelombang badai dan kenaikan 

permukaan laut, serta membantu mengontrol 

erosi pantai. (Arifanti et al., 2022; Titisari et 

al., 2022) 
Secara keseluruhan, program ini 

diharapkan mampu memberikan dampak positif 

yang komprehensif bagi Desa Sukawali, baik dari 

segi lingkungan maupun sosial-ekonomi. 

Pemberdayaan melalui edukasi dan kegiatan praktis 

seperti penanaman mangrove dapat menciptakan 

masyarakat yang lebih sadar lingkungan dan 

berdaya saing dalam mengelola sumber daya alam 

secara berkelanjutan dengan menawarkan 

penanaman tanaman mangrove di Desa Sukawali 

Tangerang. 

 

METODE 

 Metode pelaksanaan kegiatan ini adalah 

survei lokasi, pembekalan materi (seminar) dan 

praktik lapangan (penanaman mangrove). Pelatihan 

dan penanaman dilakukan dengan bekerja sama 

antara Service Learning Community UPH dan 

Kelompok Kampung Bahari Nusantara (KBM). 

Tahap pertama melibatkan survei 

lapangan untuk mengidentifikasi kondisi 

ekosistem mangrove di Desa Sukawali, 

termasuk tingkat kerusakan, spesies mangrove 

yang ada, dan potensi lahan untuk penanaman 

kembali. Selain itu, survei ini juga mencakup 

penilaian kebutuhan masyarakat terkait 

pengetahuan dan kesadaran  terhadap 

pentingnya mangrove. 

Melakukan diskusi kelompok terfokus 

(FGD) dengan perwakilan masyarakat untuk 

memahami perspektif mereka mengenai 

tantangan yang dihadapi serta harapan mereka 

dari program ini. Diskusi ini juga dapat 

membantu dalam mengidentifikasi pemimpin 

lokal yang bisa berperan sebagai agen 

perubahan dalam komunitas. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, 

materi edukasi disusun untuk mengedukasi 

masyarakat tentang pentingnya ekosistem 

mangrove, manfaat ekologis dan ekonomisnya. 

Menyelenggarakan pelatihan dan 

workshop yang melibatkan seluruh lapisan 

masyarakat, mulai dari anak-anak sekolah 

hingga orang dewasa. Materi pelatihan 

mencakup dasar-dasar ekologi mangrove, cara 

menanam dan merawat bibit mangrove, serta 

strategi pengelolaan hutan mangrove yang 

berkelanjutan. 

Bekerja sama dengan lembaga terkait 

untuk menyediakan bibit mangrove yang sesuai 



Prosiding PKM-CSR, Vol. 7 (2024) 
e-ISSN: 2655-3570 

Lingkungan Hidup dan Benncana 4 

 

 

dengan kondisi ekologi Desa Sukawali. 

Pemilihan bibit dilakukan berdasarkan spesies 

lokal yang paling efektif untuk restorasi dan 

tahan terhadap kondisi lingkungan setempat. 

Membentuk kelompok tani mangrove 

yang terdiri dari anggota masyarakat yang akan 

bertanggung jawab atas penanaman dan 

pemeliharaan pohon mangrove. Kelompok ini 

akan mendapatkan pelatihan intensif dan 

pendampingan teknis dari ahli mangrove. 

Kegiatan penanaman dilakukan secara 

bertahap, melibatkan seluruh komunitas desa. 

Penanaman dilakukan di area yang telah 

diidentifikasi selama survei awal sebagai area 

prioritas untuk restorasi. Evaluasi dilakukan 

secara berkala untuk menilai kemajuan 

program, termasuk keberhasilan penanaman 

dan tingkat partisipasi serta pengetahuan 

masyarakat. Evaluasi melalui survei pre test 

dan post test untuk mengetahui tingkat 

pemahaman masyarakat desa Sukawali dalam 

pengetahuan mengenai mangrove. 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Sebelum pelaksanaan pelatihan, dilakukan 

pre-test untuk mengukur tingkat pemahaman awal 

peserta terkait dengan mangrove 

Tabel 1. Pemahaman manfaat hutan mangrove 

Pertanyaan Jawaban Pre-test % Post Test % 

Apa manfaat 

utama hutan 

mangrove 

bagi 

lingkungan 

pesisir? 

Meningkatkan 

kualitas 

udara. 

 

6 40 0  

 Mengurangi 

erosi pantai 

9 60 15 100 

Sunber: hasil olahan data (2024) 

 

Dapat disimpulkan bahwa   dalam pre-test sebanyak 

60 % peserta sudah menjawab dengan benar, sisanya  

40% menjawab salah. Setelah penjelasan materi 

terdapat 100% peserta sudah menjawab dengan benar 

 

Tabel 2. Pemahaman pentingnya penanaman mangrove 

Pertanyaan Jawaban Pre-test % Post Test % 

Mengapa 

penting bagi 

masyarakat 

pesisir untuk 

terlibat dalam 

penamaman 

mangrove? 

Untuk 

menjaga 

tradisi lokal 

 

10 66.67 0  

 Untuk 

melindungi 

rumah dari 

bencana alam 

5 33.33 15 100 

Sunber: hasil olahan data (2024) 
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Dapat disimpulkan bahwa   dalam pre-test sebanyak 

33.33 % peserta sudah menjawab dengan benar, 

sisanya  66.67% menjawab salah. Setelah penjelasan 

materi terdapat 100% peserta sudah menjawab 

dengan benar

Tabel 3. Pemahaman pemberdayaan masyarakat 

Pertanyaan Jawaban Pre-test % Post Test % 

Apa yang 

dimaksud 

dengan 

pemberdayaan 

masyarakat 

dalam konteks 

program 

penanaman 

mangrove? 

Memberikan 

bantuan 

finansial 

kepada 

masyarakat 

 

8 53.33 0  

 Meningkatkan 

pengetahuan 

dan 

keterampilan 

masyarakat 

untuk 

mengelola 

lingkungan 

7 46.67 15 100 

Sunber: hasil olahan data (2024) 

 

 

Dapat disimpulkan bahwa   dalam pre-test 

sebanyak 46.67 % peserta sudah menjawab 

dengan benar, sisanya  53.33% menjawab 

salah. Setelah penjelasan materi terdapat 

100% peserta sudah menjawab dengan 

benar 

 

Tabel 4. Pemahaman ancaman utama hutan mangrove 

Pertanyaan Jawaban Pre-test % Post Test % 

Apa ancaman 

utama 

terhadap 

kelangsungan 

hutan 

mangrove? 

Pencemaran 

udara 

 

5 33.33 0  

 Penebangan 

liar  

10 66.67 15 100 

Sunber: hasil olahan data (2024) 
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Dapat disimpulkan bahwa   dalam pre-test 

sebanyak 66.67 % peserta sudah menjawab 

dengan benar, sisanya  33.33% menjawab 

salah. Setelah penjelasan materi terdapat 

100% peserta sudah menjawab dengan 

benar 

 

Tabel 5  Pemahaman  menjaga kelangsungan hidup mangrove setelah penanaman 

 

Pertanyaan Jawaban Pre-test % Post Test % 

Bagaimana 

cara menjaga 

kelangsungan 

hidup 

mangrove 

setelah 

penanaman? 

Menyiram 

setiap hari 

11 73.33 0  

 Melakukan 

pemantauan 

dan 

penyulaman 

bibit yang 

mati 

4 26.67 15 100 

Sunber: hasil olahan data (2024) 

Dapat disimpulkan bahwa   dalam pre-test 

sebanyak 26.67 % peserta sudah 

menjawab dengan benar, sisanya  73.33% 

menjawab salah. Setelah penjelasan 

materi terdapat 100% peserta sudah 

menjawab dengan benar 
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PEMBAHASAN 

 

Sebelum memulai kegiatan, dilakukan 

pre-test untuk mengukur pengetahuan awal 

peserta mengenai ekosistem mangrove, 

manfaatnya, dan pentingnya pemberdayaan 

masyarakat dalam konteks konservasi 

lingkungan. Hasil pre-test menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta memiliki 

pengetahuan dasar yang terbatas tentang 

mangrove dan pentingnya pelestarian 

lingkungan pesisir. Banyak dari peserta 

yang tidak sepenuhnya menyadari manfaat 

ekosistem mangrove bagi perlindungan 

pantai dan keberlanjutan hidup masyarakat 

pesisir. 

Setelah program edukasi dan 

penanaman pohon mangrove selesai 

dilaksanakan, dilakukan post-test untuk 

mengevaluasi peningkatan pengetahuan dan 

pemahaman peserta. Hasil post-test 

menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dalam pemahaman peserta. Sebagian besar 

peserta mampu menjawab dengan benar 

pertanyaan-pertanyaan tentang manfaat 

mangrove, teknik penanaman, dan 

pentingnya keterlibatan masyarakat dalam 

menjaga ekosistem ini. Peningkatan 

pengetahuan ini mencerminkan efektivitas 

program edukasi yang telah dilakukan. 

Kegiatan pengabdian ini berhasil 

meningkatkan kesadaran dan pengetahuan 

masyarakat Desa Sukawali tentang 

pentingnya mangrove sebagai pelindung 

alami bagi garis pantai dan habitat bagi 

berbagai jenis biota laut. Edukasi yang 

diberikan telah membuat masyarakat lebih 

memahami bahwa keberadaan mangrove 

tidak hanya penting bagi lingkungan, tetapi 

juga berperan dalam kesejahteraan ekonomi 

mereka, misalnya melalui peningkatan hasil 

tangkapan ikan dan perlindungan terhadap 

bencana alam seperti abrasi dan badai. 

Selain itu, keterlibatan langsung dalam 

kegiatan penanaman mangrove membuat 

masyarakat merasa lebih bertanggung jawab 

dan memiliki terhadap lingkungan sekitar. 

Pengalaman praktis ini juga membekali 

peserta dengan keterampilan yang dapat 

digunakan untuk merawat dan menjaga 

kelangsungan hidup mangrove di masa 

depan. Sikap proaktif masyarakat terhadap 

konservasi lingkungan mulai terlihat, 

dengan adanya inisiatif untuk merencanakan 

kegiatan pemeliharaan dan monitoring 

terhadap pohon-pohon mangrove yang telah 

ditanam. 

Dampak positif dari kegiatan ini tidak 

hanya dirasakan oleh peserta secara 

individual, tetapi juga oleh komunitas Desa 

Sukawali secara keseluruhan. Program 

pemberdayaan ini telah membuka peluang 

bagi masyarakat untuk terlibat dalam upaya 

konservasi yang berkelanjutan, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat. Dengan meningkatnya 

kesadaran dan pengetahuan tentang 

pentingnya mangrove, diharapkan 

masyarakat akan lebih aktif dalam menjaga 

dan melestarikan lingkungan pesisir, yang 

merupakan aset penting bagi kehidupan 

masyarakat. 

Selain itu, kegiatan ini juga mendukung 

pencapaian Sustainable Development Goals 

(SDGs), terutama SDG 14 (Life Below 

Water) yang berfokus pada konservasi dan 

pemanfaatan berkelanjutan sumber daya 

laut, serta SDG 1 (No Poverty) dan SDG 2 

(Zero Hunger), karena mangrove dapat 

mendukung peningkatan ekonomi melalui 

keberlanjutan sumber daya alam pesisir 

yang lebih baik. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

telah menunjukkan bahwa melalui edukasi 

dan pelibatan langsung, masyarakat dapat 

diberdayakan untuk berperan aktif dalam 

menjaga lingkungan masyarakat. 

Keberhasilan program ini diharapkan dapat 

menjadi model bagi kegiatan serupa di 

wilayah lain yang memiliki ekosistem 

mangrove 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini telah berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu 

meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan 

keterampilan masyarakat tentang pentingnya 

ekosistem mangrove. Program ini tidak hanya 

memberikan pemahaman teoretis melalui edukasi, 

tetapi juga melibatkan masyarakat secara praktis 
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dalam penanaman mangrove, sehingga 

menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab 

terhadap lingkungan pesisir mereka. Hasil dari pre-

test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan 

yang signifikan dalam pemahaman masyarakat 

terkait fungsi dan manfaat mangrove, serta 

pentingnya peran mereka dalam menjaga dan 

melestarikan ekosistem ini. 

Dampak dari kegiatan ini dapat dilihat dari 

beberapa aspek, baik sosial, ekonomi, maupun 

lingkungan. Secara sosial, peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam 

mengelola lingkungan memberikan masyarakat 

kekuatan untuk berkontribusi secara aktif terhadap 

konservasi dan kesejahteraan komunitas mereka. 

Secara ekonomi, pelestarian mangrove dapat 

mendukung penghidupan masyarakat melalui 

peningkatan hasil tangkapan ikan dan 

pengembangan ekowisata berbasis lingkungan. 

Dari sisi lingkungan, keberlanjutan hutan mangrove 

yang telah ditanam akan berperan penting dalam 

melindungi wilayah pesisir dari erosi dan bencana 

alam, serta menjaga keseimbangan ekosistem laut 

yang lebih luas. 

Keberhasilan program ini menunjukkan 

bahwa pendekatan pemberdayaan masyarakat 

melalui edukasi dan keterlibatan langsung dalam 

kegiatan konservasi dapat menjadi model yang 

efektif untuk diterapkan di wilayah-wilayah lain 

yang memiliki potensi dan tantangan serupa. Untuk 

menjaga keberlanjutan dari dampak positif ini, 

diperlukan dukungan berkelanjutan, baik dari 

pemerintah, organisasi non-pemerintah, maupun 

masyarakat itu sendiri, melalui monitoring, 

pelatihan lanjutan, dan kemitraan strategis yang 

berfokus pada pelestarian lingkungan. 
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